



































1.1 Latar Belakang 
 
Permukiman di tepi sungai atau 
yang sekarang sering disebut Stren kali 
atau bantaran sungai bukanlah hal yang 
baru. Bahkan dari bukti sejarah yang 
ada cikal bakal Kota Pontianak 
merupakan sebuah kerajaan di tepi 
sungai. Tidak salah jika permukiman di 
tepi sungai merupakan salah satu ciri 





































Gambar 1.  Kota Pontianak merupakan 
sebuah kerajaan di tepi 
sungai 
PENATAAN INFRASTRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN 
BANTARAN SUNGAI KAPUAS DI KELURAHAN BANJAR SERASAN 
KECAMATAN PONTIANAK TIMUR 
 
Oleh; 
EDYANSYAH NIM. D2071141013 
Dr. Ir. H. Gst. Zulkifli Mulki, DEA., Dr. Ing. Ir. Eka Priadi, M.T. , 
Ir. Abubakar Alwi, M.T., Ph. D 




 Menurut sejarah, fungsi sungai terutama untuk masyarakat Kelurahan Banjar 
Serasan dan khususnya untuk orang-orang di Pontianak adalah sebagai satu kesatuan yang 
sudah berlangsung sejak lama. Gaya hidup orang-orang yang berdasarkan pada keadaan kota  
akan menjadi penampilan budaya tertentu yang merupakan hasil interaksi antara masyarakat dan 
lingkungannya. Karena itu, lingkungan yang baik harus dipertahankan agar memungkinkannya 
terwujudnya budaya tertentu yang sesuai dengan ekosistemnya. Dengan kata lain, jika kita 
mengubah atau menghancurkan lingkungan maka akan mengubah karakteristik masyarakat itu 
sendiri. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa permasalahan infrastruktur saat ini di Kelurahan Banjar 
Serasan adalah: batas wilayah yang tersedia, tingkat kepadatan penduduk, pertumbuhan 
penduduk yang tinggi dan kurangnya layanan infrastruktur dasar, seperti jalan lingkungan, dan 
regulasi keputusan lebar garis batas sungai (GSS) yang akan berdampak pada penetapan jalan 
yang sudah berlangsung sejak lama. 
Dari hasil analisis data ada permasalahan yang dihadapi terkait dengan konsep Echo-Hydraulic, 
maka dari itu perlu di tata sedemikian rupa sehingga memiliki konsep penanganan lingkungan 
yang bernilai tinggi bagi perekonomian di Kecamatan Pontianak Timur khususnya Kelurahan 
Banjar Serasan.  
 




Berdasarkan kesejarahan Kota 
Pontianak, sejak tahun 1771 Sungai 
Kapuas memegang peranan sangat 
penting dimana semua bermula dari 
sungai,artinya secara kultur masyarakat. 
Berdasarkan kesejarahan Kota 
Pontianak, sejak tahun 1771 Sungai 
Kapuas memegang peranan sangat 
penting dimana semua bermula dari 
sungai. Artinya secara kultur 
masyarakat, Kota Pontianak sangat 
dekat dengan sungai dan sulit 
dipisahkan dengan sungai, sehingga 
sungai kapuas memiliki nilai budaya 
dan historis yang penting bagi Kota 
Pontianak yang merupakan tipikal kota 
air. 
 
Gambar 2.  Kota Pontianak sangat 
dekat dengan sungai. 
 
Akibatnya ketika lahan di Kota 
Pontianak menjadi sesuatu yang mahal, 
orang-orang pun melirik daerah 
bantaran sungai yang membentang di 
sepanjang Kota Pontianak untuk 
dijadikan tempat tinggal dan letaknya 
pun berada di koridor tepian sungai 
dengan karakteristik bangunannya 
adalah tipe terapung, panggung, dan 
bukan panggung. 
 
Kelurahan Banjar Serasan yang 
termasuk kedalam wilayah administrasi 
Kecamatan Pontianak Timur 
merupakan salah satu kecamatan yang 
ada di Kota Pontianak sebagai salah 
satu kawasan yang memiliki kaitan 
langsung dengan Kota Pontinak dengan 
fungsi kawasan perkembangan kota, 
yang secara berkelanjutan terus 
berupaya untuk menata ruang kawasan, 
dan mempercepat pembangunan serta 
peningkatan infrastruktur dalam rangka 
peningkatan kegiatan ekonomi 
masyarakat, penataan lingkungan, serta 
meningkatkan derajat IPM masyarakat. 
Demikian pula halnya dengan 
permukiman kumuh yang tumbuh di 
wilayah Kelurahan Banjar Serasan, 
diupayakan agar dapat ditangani secara 
berkelanjutan. Tentu saja pendekatan 
yang digunakan dalam hal penanganan 
permukiman kumuh tidak saja melalui 
pembangunan dan peningkatan sarana 
prasarana lingkungan (fisik), akan 
tetapi juga melalui upaya 
pemberdayaan potensi-potensi yang ada 




























































































































































































































































































































































































































































Gambar 3. Lokasi Penelitian 
Kelurahan Banjar Serasan 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengingat bahwa 
perkembangan fisik merupakan wujud 
dari pertumbuhan penduduk dan 
kegiatan ekonomi, sedangkan 
perkembangan kegiatan perekonomian 
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serta lokasi yang dipilih penduduk 
untuk tempat tinggal dan berusaha itu 
sendiri dipengaruhi oleh ketersediaan 
infrastruktur, maka arah perkembangan 
fisik seperti di atas besar kemungkinan 
disebabkan oleh : 
1. Lebih sedikitnya infrastruktur di 
Kecamatan Pontianak Timur.  
2. Sedikitnya konsentrasi 
perekonomian di Kecamatan 
Pontianak Timur dibandingkan 
Kecamatan lainnya. 
3. Bagaimana kondisi sosial ekonomi 
SDM (Sumber Daya Manusia) 
yang berada di Kelurahan Banjar 
Serasan. 
4. Bagaimana kondisi infrastruktur 
yang ada dikawasan bantaran 
Sungai Kapuas di Kelurahan 
Banjar Serasan. 
5. Bagaimana kondisi perumahan 
yang berada dikawasan bantaran 
Sungai Kapuas. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Guna membuat penulisan ini 
lebih terarah, lingkup penelitian 
direncanakan pada hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Lokasi penelitian dilakukan pada 
bantaran sungai di Kelurahan 
Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur, yaitu kawasan 
bantaran sungai di kelurahan 
Banjar Serasan dari perbatasan 
Kelurahan Tambelan Sampit 
sampai dengan Kelurahan Parit 
Mayor sepanjang 2,028 Km. 
2. Analisa yang dibahas dalam 
penelitian ini yaitu 
ketimpangan/kesenjangan wilayah 
yang hanya dikhususkan pada 
penataan infrastruktur pada 
kawasan bantaran sungai kapuas, 
dimana kesenjangan yang dilihat 
dari sudut ekonomi dan 
pembangunan fisik (serta 
ketersediaan infrastruktur). 
3. Analisa dari sudut infrastruktur, 
hanya membahas tentang 
perencanaan dan pengembangan 
yang dititik beratkan pada 
infrastruktur yang berhubungan 
dengan pertumbuhan sektor 
ekonomi wilayah studi. 
 
1.4 Tujuan dan Sasaran Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tesis ini 
adalah untuk menyusun rancangan 
ktreteria normatif dan penataan 
infrastruktur kawasan permukiman 
pada bantaran sungai kapuas 
Kecamatan Pontianak Timur sebagai 
usaha pengembangan wilayah untuk 
mengatasi masalah ketimpangan yang 
terjadi di Kota Pontianak. Sehingga 
diharapkan Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur dapat 
berkembang sejalan dengan 
Kecamatan-Kecamatan lainnya. 
1.4.2 Sasaran Penelitian 
Adapun sasaran yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Merumuskan kreteria normatif 
guna menjamin konsep tersebut 
bagi upaya penataan infrastruktur 
pada kawasan bantaran sungai 
kapuas Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur 
2. Mengindetifikasi permasalahan 
infrastruktur pada kawasan 
bantaran sungai kapuas Kelurahan 
Banjar Serasan Kecamatan 
Pontianak Timur 
3. Menyusun rancangan konsep 
penataan infrastruktur pada 
kawasan bantaran sungai kapuas 
4 
 
Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur yang 
telah mengalami penurunan kondisi 
dan kualitas infrastrukturnya
  
1.4.3. Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat dari 
penelitian ini yaitu, pertama untuk 
memberikan gambaran tentang 
pentingnya infrastruktur sebagai 
pendorong pengembangan wilayah 
serta memberikan gambaran tentang 
perencanaan dan pengembangan 
infrastruktur di wilayah yang 
mengalami ketimpangan. 
Manfaat kedua yaitu sebagai salah satu 
masukkan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, khususnya pemerintah 
Kota Pontianak sehingga diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi 
perkembangan Kota Pontianak, 
khususnya Kecamatan Pontianak Timur 
di masa yang akan datang. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Berkaitan dengan penataan 
infrastruktur pada kawasan bantaran 
sungai di Kelurahan Banjar Serasan 
maka ruang lingkup penelitian meliputi 
antara lain: 
1.5.1. Aspek lokasi 
  Kawasan bantaran sungai di 
kelurahan Banjar Serasan dari 
perbatasan Kelurahan Tambelan Sampit 
sampai dengan Kelurahan Parit Mayor 
sepanjang 2,028 Km. 
1.5.2. Aspek infrastruktur 
  Layak atau tidaknya kawasan 
tersebut guna mendukung 
kegiatan/aktivitas manusia di 
lingkungan permukimannya, dengan 
menggunakan Pedoman Umum 
Peningkatan Kualitas Lingkungan 
Permukiman Kumuh (Direktorat 
Jenderal Perumahan dan Permukiman, 
Departemen Permukiman dan Prasarana 
Wilayah) sebagai dasarnya dengan 
kriteria umumnya adalah: 
a. Status “legalitas” tanah yang tidak 
sesuai dengan Tata Ruang Wilayah 
Kota (KTRWK) Pontianak Tahun 
2011-2030. 
b. Tingkat kepadatan bangunan hunian 
dalam suatu lingkungan 
permukiman per satuan hektar (ha). 
c. Tingkat kualitas struktur bangunan 
yang rendah. 
d. Tingkat pelayanan air bersih yang 
terbatas. 
e. Kondisi sanitasi lingkungan dan 
persampahan yang buruk. 
f. Kondisi jaringan jalan yang terbatas 
dengan kualitas yang rendah. 
1.5.3. Aspek tinjauan pustaka 
  Permasalahan yang tersebut 
diatas akan dianalitis secara kuantitatif 
melalui pendekatan ekologi sehingga 
dihasilkan sebuah konsep penataan 
infrastruktur kawasan bantaran sungai 
yang dapat memberikan dasar (kriteria 
ideal) yang jelas, tegas, dan menyeluruh 
guna menjamin konsep tersebut bagi 
upaya penataan. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
  Metodologi penelitian yang 
akan diuraikan pada bagian ini meliputi 
lokasi penelitian, jenis penelitian, 
metode penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, tahapan kegiatan, 
dan metode analisis data. 
1.6.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kota 
Pontianak, khususnya di kawasan 
bantaran sungai kapuas Kelurahan 
Banjar Serasan. Luas wilayah kajian 
1,14 Km2 untuk Kelurahan Banjar 
Serasan Kecamatan Pontianak Timur. 
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1. Lokasi penelitian memiliki nilai 
historis yang harus dipertahankan 
keistimewaannya/ciri khas Kota 
Pontianak karena berada di koridor 











Gambar 5. Bantaran sungai Kelurahan 
Banjar Serasan 
 
2. Peruntukan kawasan menurut 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
(RTRWK) Pontianak Tahun 2011-
2030 tetep didominasi untuk 
permukiman, tetapi didukung pula 
oleh pungsi lain seperti ruang 
terbuka hijau. 
3. Kawasan terletak bersebelahan 
dengan lokasi dibangunnya 




Gambar 6. Pontianak Town Squer 
yang berkonsep moderen 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah penelitian 
survei. Penelitian yang dilakukan 
dengan memperoleh fakta-fakta dari 
gejala yang ada dan mencari keterangan 
secara faktual, baik tentang institusi, 
sosial, ekonomi, atau politik dari suatu 
kelompok ataupun suatu daerah. 
Dalam penelitian ini, dikerjakan 
evaluasi serta perbandingan-
perbandingan terhadap hal-hal yang 
telah dikerjakan orang dalam 
menangani situasi atau masalah yng 
serupa, dan hasilnya dapat digunakan 
dalam pembuatan rencana dan 
pengambilan keputusan dimasa 
mendatang. Penelitian dilakukan 
terhadap sejumlah induvidu atau unit, 
baik secara sensus maupun dengan 
sampel. (Sumber: Ir. M. Iqbal Hasan, 
M. M; Jakarta, Maret 2002. Pokok-
Pokok Materi Metodologi Penelitian 
dan Apliksinya). 
Penelitian survei yang digunakan 
adalah: 
1. Penelitian deskriptif 
Penelitian deskriptif yaitu 
mempelajari permasalahan yang ada 
dalam masyarakat, serta tata cara yang 
berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi, termasuk tentang hubungan, 
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan 
pengruhpengaruh dari suatu fenomena. 
Jadi penelitian deskriptif dimaksudkan 
untuk pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena-fenomena 
masyarakat yang bermukim di bantaran 
sungai. Pada penelitian ini, peneliti 
mengembangkan konsep dan 
menghimpun fakta. 
2. Penelitian Prediksi 
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Penelitian prediksi digunakan 
untuk meramalkan keadaan atau 
penomena permasalahan utama yang 
dihadapi oleh masyarakat di kawasan 
bantaran sungai (khususnya di 
Kelurahan Banjar Serasan). Disamping 
itu penelitian Prediksi digunakan juga  
untuk mengadakan proyeksi 
pertambahan penduduk, proyeksi 
kepadatan bangunan, dan lain-lain. 
3. Penelitian pengembangan sosial 
Penelitian pengembangan indikator 
sosial dikembangkan berdasarkan 
survei yang dilakukan secara berkala. 
1.6.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah tata 
cara bagaimana suatu penelitiana 
dilaksanakan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif, artinya melikiskan 
variabel demi variabel, satu demi satu, 
yang bertujuan untuk: 
1. Mengumpulkan informasi aktual 
secara rinci yang melukiskan 
gejala yang ada, 
2. Mengindentifikasi masalah atau 
memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku, 
3. Membuat perbandingan atau 
evaluasi, 
4. Menentukan apa yang dilakukan 
orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar 
dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan 
keputusan pada waktu yang akan 
datang. 
Dengan demikian, metode 
deskriptif ini digunakan untuk 
melukiskan secara sistimatis fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau 
bidang tertentu, dalam hal ini bidang 
secara aktual dan cermat. Metode 
deskriptif bukan saja menjabarkan 
(analitis), tetapi juga memadukan. 
Bukan saja melakukan klasifikasi, 
tetapi juga organisasi. 
Metode deskriptif pada 
hakekatnya adalah mencari teori, bukan 
menguji teori. Metode ini menitik 
beratkan pada observasi dan suasana 
alamiah. Peneliti bertindak sebagai 
pengamat. Peneliti hanya membuat 
katagori, mengamati gejala, dan 
mencatatnya dalam buku observasi. 
Dengan suasana alamiah bearti bahwa 
peneliti terjun kelapangan. 
(Sumber: Ir. M. Iqbal Hasan, M. M; 
Jakarta, Maret 2002. Pokok-Pokok 
Materi Metodologi Penelitian dan 
Apliksinya). 
1.6.4 Sumber Data 
Data adalah merupakan 
keterangan-keterangan tentang suatu 
hal, dapat berupa sesuatu hal yang 
diketahui atau yang dianggap atau 
anggapan. Atau suatu fakta yang 
digambarkan lewat angka, simbol, kode 
dan lain-lain. 
(Sumber: Ir. M. Iqbal Hasan, M. M; 
Jakarta, Maret 2002. Pokok-Pokok 
Materi Metodologi Penelitian dan 
Apliksinya). 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah dengan 
melakukan observasi lapangan, 
mengidentifikasikan infrastruktur yang 
ada serta melakukan studi pustaka 
untuk melakukan analisa data. Menurut 
sumber datanya, maka pengumpulan 
data ini dapat diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu : 
1. Data primer 
Data primer, adalah data yang 
diperoleh dari sumber-sumber primer, 
yaitu sumber asli berdasarkan informasi 
atau dari data tersebut. Data primer 
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yang akan dikumpulkan pada penelitian 
ini meliputi : 
- Data eksisting infrastruktur yang 
ada, baik jumlah, type, jenis, lokasi 
maupun kondisi yang ada. 
- Data informasi dari stakeholder 
mengenai pengembangan 
infrastruktur yang diperlukan bagi 
pengembangan kedua kecamatan 
tersebut. 
2. Data sekunder 
Data sekunder, adalah data 
yang diperoleh bukan dari sumber asli 
menurut informasi. Data sekunder yang 
akan dikumpulkan pada penelitian ini 
meliputi: 
- RTRWK (Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota) 
- RDTRK (Rencana Detail Tata 
Ruang Kota) 
- Jumlah penduduk 
- Potensi Ekonomi/Pertumbuhan 
ekonomi. 
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada 
penelitian tesis ini adalah : 
- Data eksisting infrastruktur yang ada 
diperoleh melalui pengamatan 
langsung ke lapangan dengan 
mencatat, baik jumlah, type, jenis, 
lokasi, maupun kondisi yang ada. 
- Data jumlah penduduk, data potensi 
ekonomi, Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota, Rencana Detail Tata 
Ruang Kota yang diperoleh melalui 
pengumpulan data yang terdapat di 
beberapa instansi terkait, baik itu 
Bappeda, Pemda, BPS, Dinas terkait 
Kelurahan atau Kecamatan. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi lapangan 
Teknik observsi ini dipergunakan 
dalam penelitian suatu rangkaian 
aktivitas penelitian guna pengupulan 
data dan informasi dengan cara 
mengadakan observasi atau pengamatan 
secara langsung dilapangan, namun 
peneliti akan mencatat dan melakukan 
observasi setiap gejala yang timbul 
dengan cara merekam mengambil 
gambar yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti. Datadata yang akan 
diambil pun sudah jelas sasarannya 
(Pedoman Umum Peningkatan Kualitas 
Lingkungan Permukiman Kumuh, 
Tahun 2002. Direktorat Jenderal 
Perumahan Dan Permukiman 
Departemen Permukiman dan Prasarana 
Wilayah sebagai dasarnya). Data-data 
tersebut antara lain: 
- Foto dokumentasi 
- Pengukuran lebar erosi dan jarak 
rumah asli terdekat. 
2. Wawancara 
Dalam rangka melengkapi teknik 
observasi diperluka alat bantu 
wawancara, hal ini dilakikan guna 
pengumpulan data dan informasi dari 
responden atau informan dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan 
kepada 10 orang ketua RT/RW dan 
lurah di Kelurahan Banjar Serasan 
sehingga didapat informasi yang akurat 
dan mendalam tentang objek yang 
diteliti. 
Dalam hal ini dilakukan atau 
digunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur, yaitu teknik wawancara 
dimana pewawancara tidak 
menggunakan daftar pertanyaan atau 
daftar isian sebagai penuntun selama 
proses wawancara. 
(Sumber: Ir. M. Iqbal Hasan, M. M; 
Jakarta, Maret 2002. Pokok-Pokok 





3. Penyebaran Angket Kuesioner 
Untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi penduduk yang bermukim di 
kawasan bantaran sungai, maka 
disusunlah pertanyaan-pertanyaan yang 
sekiranya dapat mengetahui 
permasalahan utama yang dihadapi oleh 
penduduk tersebut dengan jawaban 
“Ya” atau “Tidak” (daftar kuesioner 
terlampir). Teknik samplingnya adalah 
dengan sampling Cluster (sampling 
bergerombol/berkelompok). (Sumber: 
Ir. M. Iqbal Hasan, M. M; Jakarta, 
Maret 2002. Pokok-Pokok Materi 
Metodologi Penelitian dan Apliksinya). 
4. Studi dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan pada 
subyek penelitian, namun melalui 
dokumen. Dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: 
- Laporan Akhir Konsultan 
CV.Cendikia Prima Cipta Desember 
2016. Kegiatan Program Perbaikan 
Linkungan Permukiman Kumuh 
Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur Kota 
Pontianak. 
- Monografi dan Data Profil 
Kelurahan Banjar Serasan 
Kecamatan Pontianak Timur Kota 
Pontianak. 
- Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Pontianak Tahun 2002—2012 dan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Pontianak Tahun 2012—2022. 
 
2. GAMBARAN UMUM 
2.1 Gambaran Umum Kecamatan 
Pontianak Timur 
Sebagai wilayah perencanaan, 
Kecamatan Pontianak Timur 
mempunyai karakteristik kawasan 
perkotaan yang sedang mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, 
meskipun tidak sepesat bagian wilayah 
kota lainnya. Gambaran umum wilayah 
perencanaan yang akan diuraikan 
mencakup kondisi fisik dasar; tata guna 
lahan; sistem transportasi; kondisi 
fasilitas dan utilitas perkotaan; kondisi 
kependudukan dan ketenagakerjaan; 
serta kondisi perekonomian. 
 
 
Sumber: Monografi Kelurahan Banjar Serasan 
 
Gambar 7.  Peta Administrasi 
Wilayah Kecamatan 
Pontianak Timur 
2.2 Kondisi Fisik Dasar 
2.2.1 Batas Administrasi Dan Letak 
Geografis Wilayah 
- Sebelah Utara: 
Berbatasan dengan Sungai Landak 
dan Kecamatan      Pontianak Utara 
- Sebelah Selatan : 
Berbatasan dengan Sungai Kapuas 
dan Kecamatan Pontianak Selatan 
- Sebelah Timur:  
Berbatasan dengan Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya  
- Sebelah Barat: 
Berbatasan dengan Sungai Landak 
dan Kecamatan Pontianak Utara 
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Wilayah Kecamatan Pontianak 
Timur memiliki luas 878 Ha dengan 7 
Kelurahan.  Kelurahan  yang memiliki 
luas terbesar adalah Kelurahan Saigon, 
yaitu 280 hektar atau sekitar 31,89 % 
dari luas kecamatan. Sedangkan 
kelurahan yang terkecil adalah 
kelurahan Tanjung Hilir, yaitu 30 
hektar atau 3,41 % dari luas kecamatan. 
Luas kelurahan-kelurahan dari 
Kecamatan Pontianak Timur dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
2.2.2. Tata Guna Lahan  
Penggunaan lahan di Kecamatan 
Pontianak Timur secara umum terdiri 
dari kawasan terbangun dan non 
terbangun, sebagai informasi awal luas 
kawasan terbangun mencapai luas 311 
Ha atau sekitar 35,42%. Dengan begitu 
perkembangan fisik kota yang 
berada/mengarah di Kecamatan 
Pontianak Timur masih dapat 
ditampung. 
 
3. METEDOLOGI DAN 
PERENCANAAN 
3.1 Pengukuran Lapangan & 
Pengumpulan Data 
3.1.1. Koordinasi 
Kordinasi dengan pihak 
pemerintah daerah dan stake holder 
setempat mengenai luasan atau batas 
daerah yang akan di ukur, serta detail 
apa saja yang harus diambil atau di 
tampilkan. 
3.1.2. Survei Pendahuluan 
Survey Pendahuluan meliputi 
pengamatan medan secara umum 
(orientasi lapangan)  serta persiapan-
persiapan lainnya yang diperlukan 
selama pekerjaan di lapangan. Orientasi 
lapangan di lakukan sebelum team 
melakukan pekerjaan pengukuran dan 
pekerjaan lainya yang masih berkaitan 
dengan pekerjaan pengukuran. 
Orientasi lapangan bertujuan 
mendapakan gambaran secara umum 
mengenai lokasi pekerjaan pengukuran 
sehingga memudahkan perencanaan 
 dan cara yang efektif dalam 
pengambilan data pengukuran, yaitu 
kawasan bantaran sungai di kelurahan 
Banjar Serasan dari perbatasan 
Kelurahan Tambelan Sampit sampai 
dengan Kelurahan Parit Mayor 
sepanjang 2,028 Km. 
 
Data pengukuran, yaitu kawasan 
bantaran sungai di kelurahan Banjar 
Serasan dari perbatasan Kelurahan 
Tambelan Sampit sampai dengan 




Gambar 8. Situasi Bantaran Sungai 
Kelurahan Banjar Serasan 
  
4.1. Analisis 
4.1.1. Analisa Tata Guna Lahan  
Berdasarkan tata guna l ahan 
yang terdapat disepanjang tepian 
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Sungai Kapuas di kawasan 
Perencanaan yakni di wilayah 
Kelurahan Banjar Serasan dapat 
dibedakan menjadi beberapa segmen 
sesuai dengan karakter yang terbentuk 
pada kawasan tersebut. 
Adapun pembagian segmen pada 
kawasan perencanaan yang terdapat di 
Kelurahan Banjar Serasan sebagai 
berikut: 
1. Kawasan pemukiman warga yang 
mayoritas dihuni oleh masyarakat 
melayu, mayoritas bangunan 
bergaya arsitektur tradisional 
melayu tepian sungai dengan 
bahan bangunan yang masih 
menggunakan kayu. 
Karakteristik dari kawasan ini 
adalah tipe bangunan deret  dan 
tunggal, struktur bangunan dan 
jalan kurang tertata dengan baik 
serta terdapat jalur pedestrian 
berupa jembatan kayu (gertak) 
sebagai penghubung antar rumah 
Adapun permasalahan dari 
kawasan ini adalah kondisi fisik 
bangunan yang tidak terawat, 
kepadatan bangunan yang cukup 
tinggi dan sistem drainase serta 
sistem jaringan air bersih yang 
belum tertata dengan baik. 
2. Kawasan Café yang menjadi 
tempat usaha warga yang ada di 
tepian sungai kapuas. 
Karakteristik dari kawasan ini 
adalah tipe bangunan deret dan 
tunggal serta merupakan bangunan 
panggung di atas tepi air dan 
merupakan kawasan yang cukup 
vital sebab banyak orang yang 
mengunjungi area ini. 
Adapun permasalahan dari 
kawasan ini adalah Area 
pedestrian tidak tertata dengan 
baik. Kebanyakan dikuasai oleh 
privat, dimana seharusnya 
merupakan ruang publik serta 
Munculnya  bangunan-bangunan  
baru  namun  tidak 
memperhatikan karakteristik 
kawasan. 
3. Kawasan Tambak Ikan yang 
tersebar di sepanjang tepian sungai 
kapuas. 
Karakteristik dari kawasan ini 
adalah area tambak terapung yang 
memanjang ditepian sungai dan 
ada beberapa yang dilengkapi 
rumah jaga tambak. 
Adapun permasalahan dari 
kawasan ini adalah Area privat 
cenderung menguasai dan 
menutupi seluruh area tepi air serta 
kondisi fisik bangunan tambak dan 
rumah jaga yang kurang baik dan 
belum tertata. 
4.1.2. Analisa Nilai Historis  
Sungai Kapuas salah satu alasan 
utama lahirnya Kota Pontianak. Titik 
awal pertumbuhan Kota Pontianak 
terletak di pertemuan sungai Landak 
dan sungai Kapuas yang saat ini dikenal 
dengan Kampung Beting. Sementara 
kedatangan Belanda menghidupkan 
kawasan pelabuhan Seng Hie. Karena 
pertumbuhannya berawal di tepian 
sungai, pembangunan di Kota Pontianak 
juga masih terus berkembang di sekitar 
kawasan tepi sungai. 
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4.1.3. Analisis Nilai Ekonomi  
Perkembangan area perdagangan, 
pariwisata dan kebudayaan serta area 
industri dan pergudangan di Kota 
Pontianak berorientasi ke Sungai 
Kapuas. Permasalahannya adalah area 
perdagangan di tepi sungai tidak lagi 
berorientasi ke sungai melainkan ke 
jalan raya, sebab jalan raya menjadi 
jalur transportasi yang lebih aktif.  
4.2. Konsep Perencanaan 
Berdasarkan analisis 
sebelumnya, maka dipandang perlu 
untuk menata kawasan sepanjang tepian 
sungai kapuas yang termasuk ke dalam 
wilayah Kelurahan Banjar Serasan agar 
permasalahan kekumuhan di kawasan 
tersebut dapat sedikit teratasi.  Untuk 
itu pada pekerjaan Perencanaan T.A. 
2017 ini difokuskan untuk menata 
jembatan kayu (jalan gertak) yang ada 
di sepanjang tepian sungai kapuas 
dengan konstruksi bangunan yang lebih 
permanen dan mencerminkan kriteria 
sebuah bangunan pemerintah dan 
bangunan yang berfungsi mewadahi 
kegiatan masyarakat yang ada di 
sepanjang tepian sungai tersebut. 
4.2.1. Konsep Bentuk Konstruksi 
Bangunan 
Kriteria konstruksi yang 
digunakan Clarity (kejelasan fungsi), 
Boldnes (kesan menonjol) dengan 
adanya vocal point utama pada 
bangunan dan Complexity (tidak 
monoton) dengan permainan bidang 
masif yang dapat diterjemahkan secara 
visual melaui bentuk, fasad, material 
dan warna. 
1. Bentuk 
Pemilihan bentuk konstruksi dari 
jembatan kayu (jalan gertak) 
eksisting dapat ditentukan dengan 
melihat kandungan bentuk-bentuk 
yang terdapat pada bangunan lokal 
yang ada di sekitar site (muatan 
lokal). 
2. Fasad 
Fasad merupakan salah satu 
komponen penting dalam menarik 
perhatian pengunjung dan 
pemakai. Bentuk fasad 
direncanakan tidak monoton dan 
membosankan. 
3. Material dan Warna 
Penggunaan material dan warna 
digunakan untuk menciptakan 
suasana pada konstruksi dari 
jembatan beton (jalan gertak) yang 
akan dibangun. 
4.2.2. Konsep Struktur Bangunan 
1. Sub Struktur (Struktur Bawah) 
Sub struktur atau struktur 
bawah adalah bagian dari bangunan 
yang terletak dibawah permukaan tanah 
yang berfungsi menahan beban dari 
bangunan diatasnya dan beratnya 
sendiri dan seterusnya akan disalurkan 
ke tanah yang ada dibawahnya. 
Pemilihan sistem struktur bawah ( 
pondasi ) adalah didasarkan atas dasar 
pertimbangan-pertimbangan sebagai 
berikut: 
- Sistem upper struktur (struktur atas 
yang dipakai) 
- Beban yang bekerja 
- Daya dukung tanah setempat 




- Kondisi kedalaman muka air tanah 
- Ketersedian material pada tanah 
tersebut 
- Kemudahan dalam pelaksanaan 
a. Rencana Pembangunan Water 
Front 
Sub Struktur (struktur bawah)  
yang digunakan pada konstruksi jalan 
gertak (Water Front} yang akan 
dibangun dikawasan tepian sungai 
kapuas Kelurahan Banjar Serasan ini 
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Gambar 9. Tiang Pancang ( Spunpile) 
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